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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transhiterast Arab-Latn vang  dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudavaan R tertangpal 22 Januari 1988 No. 158 th, 1987 No.

0543 b/V/I1987

A. Konsonan

Fonem  konsonan  bahasa  Arab  yang dalam  sistem tulisan  Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam  transliterasi ini scbzfgizm dilambangkan
denpan tanda,  sebagian  dilambangkan angzm huruf” dan  scbagian lagi

ditambangkan denpan huruf dan tanda sckaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tdak ditambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b b
Lo ha ! {
- 1 sa’ S s (dengan titik di atas)
- ’ Jm i J
. [ ha h h (dengan titik di bawah)
C : kha' kh k dan h
> i dal’ d d

Vi
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7. (dengan titik di atas)

s (dengan titik di bawah)

d (dengan titik di bawah)
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t (dengan titik di bawah)
z (dengan titik di bawah)

koma terbalik (di atas)

sdany
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Vokal babasa Arab sepert vokal bahasa dndonesia, werdint dart vokal

tngpal ataw monoftong dan vokal rangkap atau diftong,

I. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya scbagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
/ ~
B fathah a a
e kasrah i i
e
o dammah u u
2 Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
i
¢ |
‘ \-5 . fathah dan va al adani
J - : . ;
F fathah dan wau au adanu




Contoh -

=2 snadn
A Naila

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang vang lambangnya berupa harkat dan huruf]

transhiterasinya berupa huruf dan tanda .

Tanda ; Nama i Huruf Latin Keterangan
...... b -l ‘
l | ;
| |
P ! f
AR fathah dan alil § a a dan garis di atas
atau ya
. ) : -
o Kasrah dan va i I dan garis di atas
" dammah dan wau a u dan garis di atas
~ : .

Contoh:

Qb - gila Lo - qtla

[

st - rami Jym - yaqulu

D.TaMarbutah
Transhiterast untuk ta marbutah ada dua:

I Tamarbutah hidup \

Ta marbutah vang hidup atau vang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah. transliterasinya adatah

N



A

2o Tasmarbutah vang mat ateu mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
Ihi

3o Ralauw pada kato vang terakhie denpan oo marbutah ditkuti oleh kata yang

mengeunakan Kata sandang al serta bacaan kedua kata ity mrpise‘\hﬁ maka ta

&

marbutah itu ditranshiterasikan dengan /h/.
Contoh:

J@a\/\kﬂo}‘/ - raudatul attal

3/0.»,\\:&;))\,\\ - al-MadTnah al-Munawsvarah

ELoSyaddah (Tasvdid)

Svaddah atan Tasvdid vany dalam sistem wilisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda. vantu tanda svaddah atau tanda tasydid, dalam translitcrasi
e andas svaddah tersebut difambangkan dengan huruf) ym’iu hurul yang sama
dengan hural vang dibert tanda svaddah it
Contoh

v

h“/* - Rabbana ‘/_3\ - al-birr

Q/I - Nazzala ' E‘ﬁ\ - al-hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

!

U Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

~

vang dinkut oleh hurul syamsivah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gqamarivah.

NI



Kata sandany ditkuti oleh hurul syamsivah

Kata sandang vang difkuti oleh hurul syamsivah ditranshiterasikan sesuai
denvan bunyinva vaita A7 digant denpan hural yang sama denpan huraf vang
langsung mengikut kata sandang it

Kata sandang vang diikuti oleh huruf qamariyah

Nata sandang vang ditkuti olch hurul qamariyah ditransliterasikan sesuai
denpan aturan vang diganskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya,
Baik ditkutr oleh huruf svamsivah maupun hurul” gamariyah, kata sandang

ditulis terpisal dari kata vang mengikutinya dan diber tanmda hubung (-).

Contoh

kﬁ/‘\ - ar-rajulu AW - al-gatamu
st asesvvidaty V\\/\;‘\ - al-jaldfu

(. Hamzah

hamzah tidak dilambangkan karcna dalam tulisan Arab berupa alif

Flamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi

hamzah yvang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata,

Contoh:

s
e A war A .
T svabun Vs umirtu

S Q)JO*(J - ta khuzina

N



I, Penulisan Rata

Pada dasarnva setap katas bk Do chata kerga), dsime atau hural, ditulis
terpisath Flanyo Lot kot tertente vang penihisannya dengan hural Arab sadah
azim  dirangkarkan, Dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihitanekan, maka dalam transliteras i penulisan Kata tersebut dirangkaikan-

juga dengan kata lain yang mengikutinya,

Contoh

C‘,‘.’/‘\‘)\RJ“L GGl - v innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
o - ? _ . P B et BN T ,
Q\/,:A\) kJ\,:_::::J\ 169418 2 aufu al-katla wa al-mizina atau

fa autul-kaila wal-mizina

1. Pemakaian Hurof Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurul kapital tidak dikAenal, dalam
transhiterasi ini hurat tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital séperti
yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan antara lain huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh Kata sandang, maka yang ditulis dengan
hurut kapital tetap hurut awal nama diri ersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh

S \/“ BRCS ’w; - wanit Muhammadun ia Rastl

W et e ey - nasrun minallahi wa fathun gartb
M/-’C 3 J

NS



Anak merupakan anugerah dan Allah SW'T vang diamanahkan kepada
manusia lewat rahim seorang wanita. Namun, rahim seorang wanita yang menjadi
media proses kelahiran bayi (anak), adakalanya mengalami gangguan vang
bersifat biologis, seperti saluran sel telur sang istri tertutup, atau istri mengalami
radang karena lendir rahim tumbuh di luar rongga rahim (endometriosis),
sehingga terjadilah infertil (kemandulan). Demikian pula halnya dengan seorang
laki-laki, adakalanya justru yang menjadi sebab kemandulan, dikarenakan kualitas
dan jumlah sel sperma sangat lemah, sehingga tidak cukup kuat untuk membuahi
sel telur (ovum).

Saat ini, pengkajian ilmu di bidang Biomedis telah berhasil menemukan
cara-cara untuk mengatast kemandulan, di antaranya adalah dengan teknik
“Inseminasi Buatan” yang berarti pembuahan buatan. Cara ini telah banyak
digunakan baik di Tuar negeri maupun dalam negeri, dan telah banyak yang telah
berhasil.

Penemuan di bidang Biomedis, berkembang lagi kepada pembekuan sel
sperma maupun Zigot (sel telur yang telah dibuahi). Namun hal ini1 akan
menimnulkan polemik hukum, ketika Sel sperma ataupun zigos tersebut,
diinseminasikan kepada seorang istri setelah suaminya meninggal dunia lebih
dahulu. Secara lahir sel sperma dan ovum diambil dari pasangan suami istri yang
sah dan dilakukan dalam keadaan keduanya masih sama-sama hidup, namun saat
dilakukan inseminasi, suami telah meninggal dahulu, sehingga Ikatan Perkawinan
antara suami istri tersebut telah putus sama sekali, yang berarti istri tidak lagi
berhak atas zigot yang disimpannya.

Demikian halnya proses terjadinya janin secara alamiyah melalui 4 tahap,
yaitu : zigot, Blastosis/Inseminasi, embrio, dan janin.

Apabila tahapan-tahapan tersebut dijalani dalam suatu lkatan Perkawinan
yang sah, maka anak yang terlahirpun adalah anak yang sah. Namun apabila salah
satu tahapan dijalani tanpa dalam suatu Tkatan Perkawinan yang sah, maka anak
yang terlahirpun anak yang tidak sah.

Dalam memecahkan persoalan tersebut, penyusun menggunakan
metodologi kepustakaan yaitu dengan menggali data-data dan mengkajinya dari
bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah tersebut.

Setelah penyusun mengadakan pengkajian secara mendalam, kesimpulan
yang dapat diambil dari masalah ini adalah bahwa inseminasi buatan dengan zigos
suami istri setelah suami meninggal hukumnya adalah haram, dengan alasan
bahwa mseminasi ini dilakukan dalam keadaan sudah tidak ada lkatan Perkawinan
antara suami istr1 tersebut baik istr1 dalam keadaan menjalani masa iddah ataupun
setelah selesai iddah dan istri belum menikah lagi dengan laki-laki lain.

XV



DAFTAR 18]

Halaman
HALAMAN JUDUL. .o e e e
HALAMAN NOTA DINAS. .. ..ot
HALAMANPENGESAHAN]V
KATA PENGANTAR ..o oot e e
TRANSLITERASI ARAB-LATIN. .......ooooiiiiiiiee i ee oo e, Vi
.DAPTAR ISE. oo e e e oo XV
BABI PENDAHULUAN ... -+ .o oo
Latar Belakang Masalah............................ 1
Pokok Masalah................ccocoviioeiesiiii e T
Tujuan dan Kegunaan..............c.cc.. oo oevseeeoeee e eeaennns 7

TelaahPustakaS

m o 0 w o>

Kerangka Teoretik... ........ccooveviiivie e 9

™

: MetodePenelitian.....,....v,‘.....v.........,......,.y.‘,..,.‘..,..,.........14
G. | SiétematikaPembahésé:n.................._.....;,.........,........;.....16
BAB II SELUK BELUK I,NSE‘MINASI‘BUATAN .................................... 18
A. 'PengertianhlsemmasiBuatan....‘..,........,...».....,.,......,...,..‘.'18
Sejarah inseminasi Buatan...................cc..ccoeeeeinennniennn..20
Proses TeljadinyélnseminasiBuatan...;.....; ................. 24 |

Macam-macam Inseminasi Buatan..............................029

o o o =

Motivasi dilakukannya Inseminasi Buatan.... ......................31



BAB I PUTUSNYA PERKAWINAN. ...
A, Pengertian Perkawinan. .. ... i

B. Putusnya Perkawinan. ...

D.  Hak-hak Istri dalam Masa Iddah. .. ... oovoooooooo

BAB 1V INSEMINASI BUATAN MENURUT HUKUM ISLAM..............

A.  Inseminasi buatan dengaﬁ zigot suami istri setelah suami
meninggal....................

B.  Status anak hasil Inseminasi buatan dengan zigot suami istri

setelah snami meninggal...............coii i,

BABV  PENUTUP... ..ol

A. Kesimpulan. .. ... ...co.ive i e,

B Saran-saran...............
DAFTAR PUSTAKA........0

LAMPIRAN-LAMPIRAN

I. - Terjemahan............... e e e e s SURRR .
IL Biografi Ulama. .. ... ... oot e s e e en e ver e ver e e aaens

THL CmmicuIum Vatae . et e e e e e e e e e e e s

xvil

61

..... 63

....63

71

LTS

75

.76

17



A, Latar Belakang Masalah

Syari’at Islam yang telah ditetapkan oleh Allah SWT merupakan
pedoman bagi umat manusia dalam rangka mengemban tugas menegakkan
keadilan dan kebenaran di muka bumi ini. Secara substansial syari’at Islam harus
terhindar dari cela dan kekurangan. Beberapa aturan hukum yang bersifat garis
besar (yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadist) merupakan sumber jawaban
dari perkembangan dan keanckaragaman persoalan-persoalan manusia.

Dalam perkembangannya lebih lanjut, syari’at Islam vyang telah
diformulasikan di dalam hukum Islam (figih) harus senantiasa dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai upaya untuk mewujudkan suatu kehidupan yang
aman tentram dan berorientasi pada akhlak manusia vang berketuhanan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang sangat pesat
membawa modernisasi di segala bidang. Modernisasi merupakan suatu proses
yang mengandung banyak segi yang mencakup perubahan-perubashan dalam
semua kawasan pemikiran dan kegiatan manusia, termasuk di dalamnya
kemajuan sosial, politik dan budaya.

Dalam perkembangan dunia yang semakin maju, peradapan manusia juga
tampil gemilang sebagai refleksi dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
Persoalan-persoalan norma dan hukum kemasyarakatan dunia dapat bergeser

sesual dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang bersangkutan Di dalam
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pergeseran nilai dalam masyarakat, maka interpretasi terhadap hukumpun dapat

berubah. Dari perbuatan yang dahulu dianggap tabu, pada waktu tetentu dapat
berubah menjadi serba boleh.”

Pada dua dekade terakhir ini, ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
kedokteran mengalami perkembangan vang sangat pesat. Salah satu hasil di
bidang ini adalah ditemukannya cara-cara baru dalam memproduksi manusia yang
dalam istilah kedokteran disebut dengan inseminasi buatan (arificial
insemination)

Munculnya inseminasi buatan agaknya diithami oleh keberhasilan syeikh-
syeikh arab memperanakkan kuda sejak tahun 1322. Praktek inseminasi buatan
pada manusia secara tidak langsung terkandung dalam cerita “Midrash” dimana
Ben Sirah dikandung secara tidak sengaja karena ibunya memakai air bak yang
sudah tercampur sedikit air mani John Hunter, seorang guru dari Edward Jenner
(Penemu Vaksinasi) dan Dr. P.S. Physick dari Philadelphia pada tahun 1785
berhasil mengadakan inseminasi buatan terhadap isiri seorang pedagang kain di
London.”

Pada abad ke-20 ini inseminasi buatan pada manusia dipelopori oleh

keberhasilan Dr. Patrick Steptoe yang dibantu oleh Dr. Robert Edwards dan Dr.

! Suwito, “frseninasi Buatan Pada Manusia”, dslam Problematike Hukvee Islem
Kontemporer, buku keempat, (ed) : Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshary AZ.. (Jakarta:
Pustaka Firdaus), him.50.

2 Ibid



Dimas Aldila Akhmal Sudian yang labir pada 2 Oktober 1988 dari pasangan

Wiwik Juwari — Sudirman dengan tekhnik TVE

Berkat kecanggihan tekhnologi, seorang pria yang sudab meninggal,
ternyata masih mampu menghamili istrinya sampai melahirkan anak yang sehat.
Inseminasi buatan yang berasal dari sperma suami yang sudah meninggal dan
ovam istrinya terjadi pada kasus Mario Rios asal Chilli dengan Elsa asal
Argentina. Pengadilan Prancis akhirnya juga memutuskan bahwa janda Corinne
Palpalaik boleh menggunakan sperma suaminya yang telah meninggal. Dan Kim
Casali yang ditinggal mati suaminya, Roberto, juga berhasil melahirkan Milo.*
Gaby Vernoff juga berhasil melahirkan bayi perempuan di Los Angeles Hospital,
dari sperma Bruce vang meninggal tahun 1995 akibat salah obat. Sekitar 30 jam
setelah Bruce meninggal, Dr.Chappy Rothman dari Century City Hospital
mengambil sperma dari jenazah tersebut, atas permintaan pihak keluarga.
Rothman telah berpengalaman melakukan pekerjaan sejenis lebih dari 12 kali.
“Mendapatkan sesuatu dari orang yang sangot disavangidapat memunculkan
harapan baru.” katanya. Selanjuinya sperma cair tersebut disuntikkan ke dalam
indung telur Gaby. Akhir-akhir ini di Inggris, seorang janda muda bernama Diane

Blood (30 tahun) merasa amat kecewa dengan Pengadilan London, soalnya ia

3 Ibid.

4 Ibid
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beberapa embrio  duplikatnya. Ini dimaksudkan untuk membantu para orang tua

mandul dalam memperoleh anak. Dengan tekhnik ini, para dokter dapat
mencangkokkan embrio manusia pada rahim seorang wanita. Sedangkan di luar
rahim masih tersedia embrio duplikatnya yang merupakan cadangan dan dapat
dicangkokkan lagi apabila embrio yang pertama gagal berkembang dengan baik.

Kondisi-kondisi biologis yang menyebabkan sebuah keluarga tidak dapat
membuahkan keturunan secara alami, ataupun karena adanya keinginan-keinginan
tertentu, mendorong keluarga tersebut menempuh cara-cara lain  untuk
mendapatkan  keturunan seperti yang telah dihasilkan melalui tekhnologi-
tekhnologi kedokteran.

Hasil tekhnologi yang sumbernya netral dan tidak menyebabkan maksiat
serta bermanfaat bagi manusia, seperti upaya inseminasi buatan yang bersumber
dari zat suami — istri yang sah, secara hukum Islam dapat dibenarkan berdasarkan

Hadist yang berbunyi :

NNy oY
Namun apabila penggunaan satu hasil tekhnologi telah melalaikan

seseorang dari dzikir dan tafakkur, serta mengantarkannya kepada keruntuhan

® Luthti as-Syaukani, Politik, HAM dan Isu-isu Teknologi Dalam Figih kontemporer,
{Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), him 150,

® 1bn Majah, Sunan Ihn Muajah, “Kitab al-Ahkam”, (Mesir: "1s3 al-Babi al Halabi wa
Syurakah, 1953), 11: 784. Hadis no.2341, Hadis hasan riwayat Tkrimah dari Tbnu Abbas
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mengalihkan manusia dari jati diri dan tujuan penciptaan, sejak dini pula

kehadirannya ditolak oleh Islam. Karena itu menjadi persoalan besar bagi
martabal manusia mengenai cara memadukan kemampuan mekanik dari
penciptaan tekhnologi dengan pemeliharaan nilai-nilai fitrahnya.’

Dalam Skripsi ini membahas masalah inseminasi buatan dari suami  yang
telah meninggal dunia yang fokusnya pada masalah sel telur yang diambil dari
rahim seorang istri dan dibuahi oleh sperma suaminya (di dalam tabung gelas)
saat suami masih hidup, kemudian sel telur dan sperma yang sudah berbuah
tersebut dibekukan dan baru ditransfer ke dalam rahim istri, setelah snaminya
meninggal.

Hal ini menjadi perlu untuk dibahas karena pada umumnya pasangan
suami 1atri yang salah satunya telah meninggal dunia, maka selesailah hubungan
perkawinan antara keduanya. Akan tetapi dalam kenyataannya, meskipun si suami
telah meninggal lebih dahuly ternyata masih meninggalkan Zigor yang telah
dibekukan dari hasil pembuahan spermanya dengan sel telur istrinya saat
keduanya masih hidup bersama, dan Zigos yang telah dibekukan ini di saat mantan
istri menginginkannya bisa saja dicairkan kemudian ditransfer ke dalam rahimnya.
Akan tetapi untuk pelaksanaannya tentunya harus adanya pertimbangan secara

moral etik dan hukum.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Our an, (Bandung: Mizan, 1996, him.446.



dan agama, sangatiah mungkin dipraktekkan. Namun dalam Negara vyang
menjunjung tinggi etika dan agama tentunva akan selalu berpijak atas dasar
kebenaran yang telah ditetapkan oleh agama dan akan berusaha mematubi pula
ketetapan itu.

Negara Indonesia merupakan bagian dari dunia vang beretika dan
beragama, di satu sisi ingin mematuhi ketetapan yang telah digariskan oleh agama
vakni dalam hal ini ingin mendapatkan keturunan vang sempurna dan benar
menurut agama, tetapi di sisi lain dan pada saat-saat tertentu dihadapkan pada
situasi-situast  yang menyebabkan pembushan secara alami tidak dapat
difaksanakan, disamping itu bagi seorang istri yang sangat mencintai suaminya
baik suami masih hidup atau sudah meninggal, tentunya mendambakan keturunan
dari pasangan suaminya meskipun harus dengan cara inscminasi buatan. Oleh
karena itu, untuk memecahkan permasalahan tersebut, Hukum Islam dituntut
tampil dengan bijaksana sehingga benar-benar mampu mewujudkan kebutuhan
dan kemaslahatan umat manusia.

Untuk itulah pesyusun merasa perln mengangkat tema im schingga
masalah inseminasi buatan dengan Zigo¢ suami istri setelah suami meninggal,
memiliki arah hukum vang lebih jelas, bijaksana, adil dan tetap tidak merusak

fitrah kemanusiaan.



&, Pokolk Masalah

1. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap masalah sel telur istri vang

dibuahi oleh sperma suaminya saat keduanya masih hidup kemudian baru
diinseminasikan ke dalam rahim istrinya, saat suaminya telah meninggal 7

2, Bagaimana status anak yang dilahirkan dari hasil inseminasi buatan tersebut ?

. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan status Hukum Inseminasi buatan dengan Zigot
suami istri setelah suami meninggal, apabila ditinjau dari Hukum Islam.
b. Untuk menjelaskan status anak hasil inseminasi buatan dengan Zigot
suami istri setelah suami meninggal, menurut Hukum Islam.
2. Kegunaan
a. Memberikan informasi tentang pandangan Hukum Islam  terhadap
masalah Inseminasi buatan maupun inseminasi buatan dari suami yang
telah meninggal.
b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
perkembangan khazanah pengetahuan Hukum Islam, khususnya
dibidang hukwm dan menjadi pertimbangan dalam menetapkan

kebijaksanaan vang berhubungan dengan inseminasi,
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Telah ada beberapa buku dan juga kitab-kitab figih vang mengkaji
masalah Inseminasi buatan,baik dalam pandangan hukum positif maupun dalam
pandangan Hukum Islam.

Berdasarkan penelusuran penyusun, buku-buku yang mengupas masalah
inseminasi buatan, lebih menitikberatkan pengkajiannya pada masalah inseminasi
buatan yang berasal dari sperma suami yang masih hidup kemudian ditransfer ke
dalam rahim. istrinya, seperti buku Muasail Fighiyah al-Hadisah Pada Masalah
Kontemporer Hukum Islam Karya M. Ali Hasan®, demikian juga dalam buku
Masail Fighiyah Kapita Selekta Hukum Blam Karya Prof. Dr. H. Masjfuk Zuhdi,
memuat bahasan tentang keharaman inseminasi buatan dengan sperma donor dan
kehalalan inseminasi buatan dengan sperma suami sendiri.” Drs. Mahjuddin
dalam Masail Fighiyah secara tegas menyamakan inseminasi buatan dari sperma
donor dengan perbuatan zina dan akan menyulitkan dalam penegakan Hukum
Islam baik pada masalah nasab maupun pada masalah kewarisan.'° Dalam literatur
Arab, seperti kitab a/-Fatdwd karya Mahmud Syaltout, juga lebih memperdalam
pembahasannya pada masalah sumber spermanya.'' Demikian halnya dalam kitab

al-Haldl Wa al-Hardm Fi al-Islam karya Yusuf al-Qardawi, menyebutkan bahwa

¥ M Ali, Hasan,, Masail Fighiyah Al Haditsah Pada Masalah-masalah Kontemporer

Hukum Islam (Jakarta:.Raja Grafindo, 1997)..

® Masifuk Zundi, Masail Fighiyah Kapita Selekta Hukum Islam, Jakarta
Grafindo, 1987).

10 Mahyuddin, Masail Fighiyah Berbagai Kasus yang dihadapi Hukum Islam masa kini,
(Jember : Kalam Mulia, 1990).

1 Mahmoud Syaltout, al-Fatdwd, cet. I (Kairo: Dirul Qalam, 1966),



inseminasi buatan yang berasal dari sperma donor adalah suatu kejahatan yang
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sangat buruk dan suatu perbuatan munkar yang lebih hebat daripada pengangkatan
et 12
anak.
Karena tema tersebut sepanjang pengetahuan penyusun belum ada yang
membahasnya, maka penyusun akan berusaha untuk membahasnya dalam skripsi

ini,

E. Kerangkz-x Teoretik

Perkawinan bukan sekedar untuk menyalurkan hawa nafsu seksual
menurut cara yang sah, tetapi menganduﬁg nilai-nilai luhur yang dicapai melalu
perkawinan. Salah satu tujuan utama perkawinan adalah untuk memperoleh
keturunan. Keturunan yang bersih,yang jelas ibu bapaknya,yang jelas silsilah
nasabnya.

Menurut Undang-undang Perkawinan, tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga yang bahagia yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.

Merupakan fitrah manusia, bahwa pasangan suami istri ingin mendapatkan
anak dari keturunannya, sebab anak merupakan tumpuan harapan orang tua.

Kehadirannya akan menambah semaraknya kehidupan dan dengan adanya anak

2 yusuf Al-Qardawi, al-Haldl wa al-Hardm Fil Isidm, (Beirut ; al-Maktdb al-Islami,
1978).
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sebagal amanat dari Allah SWT, dapatiah diwariskan apa yang dimiliki baik
harta, ilmu, maupun amalan-amalan yang bermanfaat untuk diteruskan ke generasi
mendatang,

Sebuah rumah tangga akan terasa gersang dan kurang sempurna tanpa
adanya anak-anak, sekalipun rumah tangga tersebut berlimpah ruah dengan harta
benda dan kekayaan. Keberadaan anak tidak hanya diharapkan untuk dapat
memberikan kepuasan batin maupun untuk menunjang kepentingan-kepentingan
duniawi,tetapi lebih dari itu anak dapat memberikan kemanfaatan bagi oréng
tuanya kelak jika sudah meninggal. Anak adalah salah satu dari tiga hal yang tidak
terputus pahalanya bagi kedua orang tua yang telah meninggal dunia,

sebagaimana hadist Nabi Muhammad SAW :

@ pity ole g Gl Bae S e Y ae ales C}Q.ES OLLSYE olal 3
Boa) ey é:Lp A g gl
Dari pendekatan anak, anak mempunyai dua nilai yaitu :

Nilai Ekonomi : Anak adalah hari depan dan sebagai pewaris harta milik orang
tuanya.

Nilai kultural . Adanya anggapan bahwa anak laki-laki merupakan sumber
kehormatan bagi keluarga, sedangkan wanita akan lebih
disenangi dan dihormati jika jika dapat melahirkan anak dari
rahimnya sendiri.

Status anak sebagai nilai ekonomi dan kultural inilah yang mendorong

semangat suami istri berupaya dengan jalan apapun untuk mendapatkan anak.

B Al Imam Abi al-Husain Ibn al- Han al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, (Beirut
:Dar al-Fikr, t.t) HR. Muslim.
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Untuk mendapatkan keturunan dalam sebuah perkawinan dapat melalui
beberapa cara diantaranya
1. Pemberian sperma ke dalam kandungan wanita melalui coitus ( persetubuhan),
2. Pemberian sperma ke dalam kandungan wanita tanpa melalui coitus

(Persetubuhan) secara langsung yaitu dengan cara inseminasi buatan.

Keturunan yang dihasilkan melalui cara coitus, baru halal apabila
dilakukan setelah akad nikah antara suami dan istri, Sedangkan kaitannya dengan
inseminasi buatan, pada prinsipnya di dalam al-Qur’an tidak ditemukan ayat yang
mengatur secara khusus status hukumnya, tetapi yang ada adalah adanya larangan

penggunaan sperma donor, seperti terdapat dalam firman Allah SWT :

£

VR (S Vpeady e ol (ST~ 10 R I |

Ayat ini memerintahkan kepada kaum laki-laki  (suami) untuk
menaburkan benihnya (spermanya) kepada istri-istrinya dan bukan kepada orang
lain, begitu juga sebaliknya bahwa istri-istri harus menerima sperma dari
suaminya karena ia (istri) merupakan tanah ladang bagi suaminya.

Dalam sebuah hadis Nabi Muhammad SAW , bersabda :

18 oﬁ..éijj' o‘{.aufz&u_; I rﬁj\j b ok Z_ijgﬁy

Juga dalam kaidah Hukum Islam (Figih) :

" Al-Bagarah (2) : 223.

B As-San’ani, Subul as-Salam, (Bandung, Maktabah Hasan, t.t.) I: 207.
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Larangan penggunaan sperma donor ini adalah semata-mata untuk
melindungt keturunan dari adanya unsur-unsur asing yang terdapat dalam rahim
seorang istri.
Oleh karena disatu pihak teks al-Qur’an dan al-Hadis tidak menyebutkan
status hukumnya secara qat’i sedang di pihak lain terdapat temuan baru tekhnologi
kedokteran, maka permasalahan inseminasi buatan.ini menjadi ruang lingkup
ijtihadiah. Sebagian besar ulama’ mutakhirin dalam ijtihadnya mengizinkan
inseminasi buatan tersebut selama hal itu dilakukan diantara pasangan suami istri
(dalam ikatan perkawinan). Dalam hal inseminasi buatan setelah suami
meninggal, pengambilan sperma suami dan ovum istri serta pembuahannya dalam
tabung gelas dilakukan ketika keduanya (suami istri itu) sama-sama masih hidup.
Dengan demikian mereka masih dalam ikatan perkawinan, akan tetapi saat
pelaksanaan inseminasi buatan itu si suami ternyata telah meninggal lebih dahulu.

Dari sini ada 2 masalah pertama, bahwa Zigot yang akan inseminasikan ke
rahim istri itu adalah hasil pembuahan dengan sperma suami sendiri tatkala
keduanya masih hidup, kedua, pelaksanaan inseminasi buatan itu dilakukan saat
suami telah meninggal. Untuk mengetahui boleh tidaknya Zigor tersebut
ditnseminasikan ke rahim istri, haruslah dibahas terlebih dahulu hakekat putusnya
perkawinan yang kemudian si istri diwajibkan menjalani masa iddah. Apabila

selama masa iddah kematian ini si istri masih dianggap dalam ikatan perkawinan

"% Al-Imam as-Suyithi, al Asybah Wa an- Nadhdir, (Beirut: Darul Fikri, t.t.), hlm.62.
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unfuk diinseminasikan,

Penanaman benih bayi (Zigot) tersebut sangat mungkin terjadi ke dalam
rahim mantan istri, karena adanya kecintaan yang amat kuat terhadap keinginan
untuk memperoleh  keturunan dari mendiang suaminya, baik karena rasa cinta
vang dalam atau karena suaminya termasuk pribadi unggulan yang disayangkan
apabila tidak ada keturunan sebagai penerusnya.

Secara tekhnis dan medis proses penanaman Zigot ke dalam rahim istri
tidak meniombulkan masalah, akan tetapi dengan terlahirnya anak hasil
nseminasi  akan menjadi suatu permasalahan yang serius khususnya dalam
masalah status sosial dan nasabnya. Masalah nasab ini sangat erat hubungannya
dengan pembagian warisan, apabila sescorang tidak jelas masalah nasabuoya maka
akan sulit dalam menentukan warisnya.

Begitulah semestinya  seorang anak dalam menerima warisan ia
merupakan penerima paling utama karena dialah orang yang paling dekat dengan
orang tuanya , akan tetapt bagaimanakah nasab anak vang dilahirkan dari hasil
inseminasi buatan dengan Zigos hasil pembuahan dalam tabung oleh suami istri
tersebut, apakah ia dinasabkan kepada bapak ibunya ataukah hanya kepada
ibunya saja.

Dalam pembahasan masalah inseminasi buatan dengan Zigor hasil

pembuahan suami istri ini akan dapat terpecahkan dengan mengkaji masalah
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adanya kejelasan hukum boleh tidaknya melakukan inseminasi buatan dengan

Zigot hasil pembuahan dalam tabung antara sperma suami dan ovum istri setelah

suaminya meninggal dunia.

F. Metode Penclitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dugunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai buku atau kitab vang berkaitan
dengan pembahasan mengenai Inseminasi buatan dengan Zigof zuami istri setelah
suami meninggal.
2. Sifat Penelitian
Sedangkan sifat penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah deskriptif perspektif vaitu menerangkan tentang seluk beluk Inseminasi
Buatan yang dikaitkan dengan pufusnya perkawinan sebab kematian suami,
sehingga akan berakibat hukum boleh tidaknya menginseminasikan Zigor suami
istri tersebut setelah suaminya meninggal, Setelah itu penyusun berusaha
menganalisa dengan cara menguraikan data-data yang ada secara cermat dan
terarah schingga dapat ditarik suatu kesimpulan untuk memberikan penilaian

hukumnya.
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mengkaji dan menelaah berbagal  buku dan kitab yang mempunyai relevansi

dengan kajian tersebut. Bahan-bahan primer diantaranya buku fnseminasi Buoion
Menvrut Hukum [slam, karya M. Saheb Tahar, Aborsi Kontrasepsi dan mengatasi
Kemandulan isu-isu Biomedis dalam Perspektif Islam, karya Abul Fadl Mohsin
Ebrahim, dneka Hukum Perceraian di Indonesia karya Djamil Latif, kemudian
baban-bahan sekunder diantaranya ialah Problematika Hukum Islam Kontemporer
1V, oleh Chuzaimah T. Yanggo, Politik, HAM dan isu-isu Tekhnologi Dalam Figh
Kontemporer, oleh Luthfi as-Syaukani, al-Figh ‘Ala al- Mazdhib al-Arba’ah *Abd
ar - Rahman al- Jaziri, Fighul Mawaris,oleh Hasbi  ash-Shiddieqy, Undang-
undang Perkawinan No 1 Tahun 1974, dan lain-lain, Sedangkan bahan tertiernya
diantaranya, Kamus al-Munawwir, Majalah Ayah bunda dan artikel-artikel

maupun bahan-bahan pendukung lainnya.

4, Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif’ dengan tujuan untuk menemukan kebenaran dari berbagai data yang
didasarkan pada norma-norma atau aturan-aturan yang berlaku dalam hukum
Islam khususnya pada masalah Inseminasi buatan dengan Zigof suami istri setelah

suami meninggal, di samping itu juga menggunakan
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5. Analisis Data

Metode azzé’iiﬁais data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis data kualitatif, vaitu ‘mﬁ:ng&miéﬁég data dengan s%zméég%ﬁ@;gékm data
melalui bentuk kata-kata atau kalimat dengan menggambarkan data melalui
kategbri yaﬁg éda untuk memperéléh Keterén'gan yang jelas dan terperinci. Dalam
menganalisis data kualitatif, penyuSﬁn mé/ngguhakan metode logika atau jalan
berpikir deduktif, yaitu bertolak dari suatu proposisi umum yang -kebenamnnya
telah diketahui (diyakini) dan be.rakhi‘r’ pada suatu kestmpulan (pengetahuan

vba-ru:) yang bersifat lebih khusus

G. Sistematika Pembahasan

Secara global skripsi ini dibagi dalam lima pembahasan yang satu dengan
lainnya saling terkait dan merupakan svatu sistem yang urut untuk mendapatkan
suatu kesimpulan dalam mendapatkan suatu kebenaran ilmiah.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka tgoretik, metode pene‘litian, dan sist;:matika._ pembahasan. |

Bab kgdua menyajikan tentang selpk beluk ihseminasi buatan, dimana
uraiannya meliputi pengertian dan éejara'h inseﬁainasi 'bﬁatan, proses terjadinya
if}éeminasi buatan, macam-macam mseminasi buatan,dan. motivasi dilakukannya
inseminési buatan. | | | ' ’ .

Bab vkﬁ:tigfx mengkaji xﬁasalah putusnyé perkawinaﬁ, yang mel'iput‘i
pengertian vperkagdnax?, ‘-sebab-sel?ab putusnya perkawinan, Iddah, hak-hak istri

dalam masa Iddah
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Bab keempat berisi tentang Inseminasi buatan menurut hukum Islam, yang
terdini atas, hukum inseminasi buatan dengan Zigo/ suami isin setelah suami
meninggal, status anak hasil inseminasi buatan oleh suami istri setelah suami
meninggal.

Bab kelima merupakan bab Penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan
dari hasil analisis data-data yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dan
penyusun sekaligus memberikan saran-saran dalam menytkapi kesimpulan hukum

tentang inseminasi buatan dengan Zigor suami istri setelah suami meninggal.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari Pembahasan skripsi ini, penyusun dapat mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut

1.

Hukum Inseminasi Buatan dengan zigor suami istri setelah suami
meninggal, dalam pandangan hukum Islam adalah Haram, dengan
alasan bahwa pelaksanaan inseminasi buatan dengan zigot suami
istri setelah suami meninggal ini mengalami tahapan yang tidak
sempurna, yaitu pada tahapan pertama “zigot” masih dianggap
syah karena keduanya masih -dalam ikatan perkawinan, namun
pada tahapan “Blastosis” (tahap inseminasi), si istri telah berubah
.stétus menjadi orang lain yang tidak ada ikatan perkawinan lagi
dengan mantan suaminya yang meninggal meskipun statusnya
masih dalam masa iddah, karena sebagaimana yang telah
dijelaskan di muka bahwa iddah kematian tidaklah sama dengan
iddah talak raj’l, namun iddah kematian hampir sama dengan iddah
talak ba’in sugra.. Apabila zigot itu tetap diinseminasikan ke rahim
mantan istri, berarti sama saja memasukan benih kepada rahim
orang lain, sehingga akhirnya anak yang dilahirkan adalah anak

yang tidak syah (ana'll, zina),
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4. Status anak yang dilabirkan dari Inseminasi buatan dengan zigof suami
istri setelah snami meninggal adalah sama statusnya dengan anakzina,yaifn
sama-sama terlahir dari ibu yang tidak ada Tkatan Perkawinan dengan
suaminya, sehingga anak tersebut hanya dinasabkan kepada ibunya saja.
Dengan demikian dalam hal waris mawarisi, anak hasil dari Inseminasi
buatan dengan zigot. suami istri setelah suami meninggal, bisa
mendapatkan warisan dari jalur ibu dan kerabat-kerabat ibunya, dan tidak
bisa mewarisi dari jalur ayah maupun kerabat-kerabat ayah genitornya.

B. Saran-saran

1. Kecintaan terhadap Allah SWT, adalah di atas segala-galanya, oleh karena
itu seorang istri yang telah ditinggal mati suaminya hendaklah tetap sabar
untuk tidak mengharapkan keturunan dari mantan suaminya, dengan cara
melakukan nseminasi buatan dengan zigot yang pernah disimpannya di
bank embrio ketika suaminya masih hidup.

2. Bag; secorang istri yang ditinggal mati suaminya dan ingin mempunyai
anak lagi, hendaklah menempuh cara-cara yang dibolehkan oleh syari’at
Islam, seperti dengan cara mengangkat seorang anak untuk menjadi anak
angkatnya, ataupun bisa menikah lagi dengan laki-laki yang lebih shaleh
akhlak dan tauhidnya.

3. Hendaknya bagi pembaca yang lebih dahulu mengetahui masal’ah—masa'lah
hukum yang musykil namun telah diketahui kejelasan hukumnya, segera
menginformasikan kepada masyarakat, sehingga akan dapat mengurangi

terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap hukum agama.
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lahirnya anak itu berasal dari bibitnya, dengan begitu mercka (anak dan ayah
genitor), tidak bisa saling waris-mewarisi. Anak tersebut termasuk kategori anak
zina atau disebut éi:@ﬁg&ié istilah “walad ghairu syar’l” yaitu anak yang tidak
diakui agama. Dalam statusnya sebagai anak zina, baik 1a lelaki maupun
perempuan, ia tidak diakui hubungan darahnya dengan ayahnya.

Apabila terjadi demikian maka anak tersebut hanya mempunyai hubungan
nasab dengan ibunya karena hubungan darah dengan rbunya tetap diakui, sehmg,ga
antara anak dan ibunya bisa saling waris-mewarisi. Sebagaxmana Nabi

M-uham-mad S.A.W. bersabda :

"y ¥y oY A6 ad gl 155 ale for e

0L A Gy Legin oy e 1 (o 1 G «‘f* Jm oY

Hadis terqebut di samping menjelaskan pada masalah nasab anak li"an

juga dapat dipakixi sebagai ‘sandaran atau dasar hukum tentang nasab seorang anak

yang dilahirkan tanpa adanya ikatan perkawinan yang syah ‘yaitu ‘harus dinasabkan
kepada 1bunya dan antara anak dan 1bu bisa saling pusaka mempusakax

o Dalam masalah waris bag anak hasxl Inseminasi buatan yang tldak ada

Tkatan perkawinan ini, Hasbi ash- Shiddigi menjelaskan bahwa anak tersebut tak,

ada »pusaka mempusakai antara si ayah dengan anak tersebut. ‘Si anak itu

® Muhammad bin Ali Muhammad as-Syaukani, Mu]ul Autha r, “Kitab Faraid” Bab
Miratsi- Ton al-Mula’nati waz zaniyati minkiuma, cei III (Mesir: 'Multazam' at-fabi’ wa' Nasher,
1961), him.71.

1 Abu Isa Muhammad bin Tsa Tbma Saurah, Sunan at-Tirmida cel 1, (Mesir: "MAusvthaﬁ
al Babi al Halabi, 1938), III: 508.
i
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BABI

Tidak boleh mempersulit diri dan menyulitkan orang
lain

Apabila manusia itu mati maka terputuslah amal-
amalnya kecuali tiga hal yaitu sadakah jariyah, atau
ilmu yang bermanfaai, atau anak shaleh yang
mendoakannya

Istri-istrimu  adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat
bercocok tanam-mu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk
dirimu , dan bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah
kabar gembira orang-orang yang beriman.

Tidak halal bagi seorang laki-laki yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, menumpahkan air maninya
kepada ladang (tempat) selain (istri)nya.

Menghindari kerusakan harus didahulukan daripada
mengambil kebaikan.

BAB III

| Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara

kamu dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba~hamba sahayamu yang perempuarn.

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mu’min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
dia menarik hatimu.

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang
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lain sebagai suami-istri, Dan mereka (istri-istrimu)
telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

Tidak sah nikah, kecuali (dinikahkan) oleh wali

Nikah adalah akad dengan mempergunakan lafal nikah
atau tazwij guna membolehkan manfaat, bersenang-
senang dengan wanita.

Nikah adalah akad yang memberikan faedah hukum
kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami
istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong-
menolong serta memberi batas hak bagi pemiliknya dan
pemenuhan kewajiban masing-masing.

Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu)
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh
hari. '

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya.

Perbuatan halal yang paling dibenci Allah SWT adalah
talak (perceraian).

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian
jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.

Jika kedua hakam itu bermaksud mengadakan

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami
istri itu. ‘

Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu)
menunggu (beriddah) empat bulan sepuluh hari.
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Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah
merecka ity ialah  sampai mereka melahirkan
kandungannya.

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan din
(menunggu) tiga kali quru’.

Dan perempuan-perempuan yang putus asa dan haid
diantara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah
tiga bulan, dan begitu (pula) perempuan-perempiuan
yang tidak haid.

Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas
mereka  iddah  bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya.

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.

BAB 1V

Jangan ada diantara kamu yang menjual atas jualan
orang lain dan juga jangan ada diantara kamu yang
meminang terhadap pinangan orang lain.

Sesungguhnya Nabi S.A.W. melarang orang bandar
menjual kepada orang desa yaitu seperti orang baduwi,
mercka menjual secara menipu yaitu supaya nilai
barang menjadi tinggi atau seorang lelaki meminang
perempuan yang telah dipinang oleh saudaranya, juga
seseorang itu menjual atas jualan saudaranya . Jangan
sekali-kali seorang permpuan berusaha melakukan
sesuatu supaya saudara perempuannya diceraikann oleh
suaminya supaya dia dapat menggantikan tempat
saudaranya itu atau merusakkan kehidupan suami istri.

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur),maka (ketahuilah) sesung-
guhnya Kami telah menciptakan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mam, kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna

I
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kejadiannya dan vyang tidak sempurna, agar Kami
jelaskan kepada kamu, dan Kami tetapkan dalam
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang
sudah ditentukan, kemudian Kam kelvarkan kamu
sebagai bayi.

Berikanlah bagian-bagian itu kepada ahli waris yang
berhak menerimanya, kemudian selebihnya untuk laki-
laki yang lebih dekat pertaliannya (kepada si mayat).

Ada seorang laki-laki meli’an istrinya, maka Nabi
SAW  memisahkan  antara  keduanya  dan
menghubungkan anak itu dengan ibunya.

v




Lampiran 11

BIOGRAFT ULAMA

IMAM BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Imam Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin
Ibrahim bin Al-Mughirah, al-Bukhari. Beliau lahic pada tahun 809 M/194 H. di
Bukhara. la mulai menghatal hadi¢ Nabi pada usia 10 tahun, Pada umur 16 takun
sudah banyak hadi§ Nabi yang ia hafalkan. Dalam menyelidiki hadlé Nabi ia
berkelana menuju Bagdad, Basrah, Kuffah, Makkah, Madmah Syam Haras,
Askalan, Naisabur dan Mesir.

Karya tertulisnya “al-Jami’ as-Sahih” telah menyita waktu selama 16 tahun
dan setiap kali akan menulis hadi$ ia shalat 2 raka’at beristikharah kepada Allah,
Karya yang paling terkenal dari buah pikirannya adalah Sahih al-Bukhari, yang
merupakan koleksi hadi§ yang banyak memberikan kontribusi daIam pengembangan
dan pembangunan figh pada umumnya. Kitab hadi§ ini telah dx terima oleh para
ulama salaf dan khalaf. Sebelumnya tidak pernah muncul buku hadi§ yang biasa
melepaskan diri dari hadi$ yang tidak Sahih. Oleh karena ity para ulama menganggap
al-Bukhari sebagai kolektor hadi$ yang terpercaya dan solid.

Selain kitab tcrécbut, Imam Bukhari menulis sebanyak 20 buku, antara lain
at-Tarikh al-Kabir (Syarah Besar) yang pada waktu akhir hayatnya kitab itu diperluas
dua kali, al-Adabu al-Mufrad, at-Tarikh, al-Adsat, at-Tarikh as-Saqir, ad-Du’afa, al-
Hibbah dan sebagainya. |

Selama hidup beliau mengumpulkan hadi$ sebanyak 9.082 buah, namun jika
dihitung muatan ulang hanya berjumlah 2.602 hadis. Hadis-hadi¢ tersebut tidak
termasuk hadi$ maQqaf. '

Beliau wafat pada tahun 869 M/ 256 H, dalam usia 62 tahun tanpa
meninggalkan anak dan dikuburkan di Khartana dekat Samarkhand.



IMAM MUSLIM

Naima lengkapnya adalah mam Abdu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim al-Qusairi an-Naisabri. Lahir dj Naisabur, pada tahun 204 H/°820 M. Dalam
usianya 10 tahun beliay hafal ribuan hadi¢ dan sanadnya diluar kepala,

Imam Muslin merupakan pujangga ahlj hadis$ yang sangat terkenal
pada zamannya dan Masa sesudahnya, sejajar kedudukannya dengan Imam al-
Bukhari dalam keahlianya dan hidup semasa pula. Bahkan menuryt Abu Zur’ah dan
Abu Hazim, Imam Muslim adalah paling utama dari sekjan pujangga hadi$ dan
seluruh cabang-cabangnya, -

Ulama-ulama yang sederajal dengan beliay dan para hafidz-hafidy
banyak yang berguru hadig pada beliau, seperti Abu Hatim, Musa bin Haram, Abu Isa
at-Turmuzi, Yahya bin Sala, Ibnu Khiizaimah dan lain sebagainya, |

Karya-karya beliay yang terkenal antara lain; kitab Jamp’ al-Sahih.
Para ulama menyebut kitab Sahih in; sebagai kitab yang belum pernah didapati
sebelum  dan sesudahnya dalam segl tertib susunannya, sistematis isinya, tidak
bertukar-tukar, tidak lebih dan tidak kurang sanadnya. Kitab Sahih ini berisi sebanyak
7.273 buah hadis, termasuk dengan yang terulang,

Beliau wafat pada hari Ahad bulan Rajab tahun 261 H/875 M. dalam

usia 55 tahun dan dimakamkan dj Naisabur.

IMAM ABU DAWUD

Nama lengkapaya adalah Abd Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab bin [shaq bin
Basyir bin Syaddad bin Amr bin Imran al-Azdy As-Sijistani. Beliay lahir pada tahun
202 H/817 M. beliau adalah Imam ahli hadig yang sangat teliti, tokoh tokoh

terkemuda dan seorang Mujtahid.



Karya-karya beljay adalah; kitab as-Sunan, kitab al-Marasil, kital al-Qadar,
kitab an-Nasikh waal-Mansukh, kitab tadarl al-Amal, kitab zz?z:a~Z;3,'1"mi> Dala’ il an
Niblwah, Ihtida’ o] wahyu dan Akbar al-Khawarij.

Beliau berkata tentang hadis yang terdapat dalam sunannya, “akuy mendengar
dan menulis hadis Rasu SAW, sebanyak 500.000 buah hadi$, dari jumlah itu aky
seleksi hanya tinggal 4.000 hadis yang kemudian aku tuangkan dalam kitab sunan ni.

Beliau adalah seorang yang wara’ (1idak mementingkan kesenangan duniawt)
Seorang zahid (meninggalkan keduniaan untuk kepentingan beribadah kepada Allah).
Seorang yang banyak bakti, jasa dan pengabdiannya kepada masyarakat dan hafizd,
seorang vang hafal seluruh al-Qur’an dan ribuan hadi§ Nabi Muhammad SAW,
terkemuka diantara banyak ahli-ahli hadi¢ dan imam, cekatan dan berpengalaman luas
dalam menentukan hadi¢ yang shahih dan menetapkan yang palsu,

Al-Mundziry berkata - dari Ahmad bin Muhammad bin Jasir, al-Harawi
bahwa Sulaiman bin Al-Asy’as, orang Sijistian itu adalah salah scorang ahli hafalan
dalam islam mengenai hadis Rasulullah SAW. Dan ilmu hadig serta cacat dan
sanadnya, sangat tinggt derajat kebaktiannya dan kesalehannya. Tekun belajar hampir
kepada semua ahlj hadis, para hafidz hampir di semua negara islam yang terkenal
disaat itu. Tidak kurang dari 49 gury

Adapun murid-murid beliay adalah lmam Ahmad bin Hambal Asy-Syaibani
dan Muhammad bin Isa bin Surah bin Musa bin Dhahhak as-Salmj at-Tirmizi, vaitu
penyusun Sunan Tirmidzi.

Beliau meninggal di Basrah tanggal 6 Syawal 275 H/889 M.



Lampiran [II

_Nama
Tempat T.T,.L
Alamat
Nama Orang tua
Ayah
Ibu
Pekerjaan
Alamat Orang tua

Riwayat Pendidikan :

Riwayat Prestasi

CURICULUM VITAE

: Nurudin
. Bantul, 25 Juli 1978
: Nogosari I Wukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta

: Dullah Hasyim (Almarhum)
. Ny. Dullah Hasyim
: Wiraswasta

: Nogosari Iwukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta

1. SDN Ngasinan Wukirsari Imogiri (1 984-1991)
2. MTs N Giriloyo Wukirsari Imogiri (1991-1 994)
3. MAN Wonokromo Pleret Bantul (1994-1 997)
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004/2005)

: 1. Juara I Lomba Adzan Se-Jawa Tengah&DIY (1996)

2. Juara I Lomba MTQ Se- DIY (1997)
3. Juara I Lomba MTQ Se- JAIN Sunan Kalijaga (1998)
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